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ABSTRAK 

 
Menurut data Badan Pusat Statistik Republik Indonesia pada tahun 2020, hampir 8,8 juta penduduk 

diatas usia 15 tahun bekerja di sektor penyediaan akomodasi, makanan dan minuman. Juru masak 
merupakan bagian dari sektor tersebut. Juru masak memiliki kecenderungan untuk berdiri selama 

bekerja. Sikap kerja dengan berdiri yang terlalu sering dan lama memiliki risiko menyebabkan 
timbulnya varises vena pada tungkai bawah. Namun hubungan berdiri lama dengan kejadian varises 

vena tungkai bawah masih belum diketahui dengan jelas, maka dengan itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan tersebut. Desain penelitian yang digunakan adalah studi potong 
lintang. Responden dalam penelitian ini adalah juru masak di Jabodetabek yang diambil secara 

purposive nonrandom sampling. Total sebanyak 134 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Sebanyak 59 (44%) responden memiliki durasi berdiri lebih dari 8 jam per hari. Selain itu terdapat 

sebanyak 20 (14.9%) responden memiliki varises vena tungkai bawah Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara lama berdiri dengan kejadian varises vena 
tungkai bawah (p value = 0.007) dan nilai PRR = 3.7. Dapat disimpulkan bahwa lama berdiri lebih 

dari 8 jam per hari selama memasak berisiko menimbulkan penyakit varises vena tungkai bawah. 
Maka dengan itu diperlukan tindakan selanjutnya sebagai upaya dalam mencegah timbulnya varisess 

vena tungkai bawah pada juru masak.  
 
Kata-kata kunci: juru masak, varises vena, tungkai bawah, berdiri 

 
ABSTRACT 

 

According to data from the Central Statistics Agency of the Republic of Indonesia in 2020, nearly 8.8 
million people over the age of 15 years work in the accommodation, food and beverage sector. The 

cook are part of that sector. The cook have a tendency to stand up during work. Working posture by 
standing too often and for long has a risk of causing varicose veins in the lower legs. However, the 

relationship between long standing and the incidence of varicose veins in the lower legs is still not 
clearly known, so this study was conducted to determine the relationship. The research design used 

was a cross-sectional study. Respondents in this study were the cook in Jabodetabek who were taken 

by purposive nonrandom sampling. A total of 134 respondents participated in this study. A total of 59 
(44%) respondents had a standing duration of more than 8 hours per day. In addition, there were 20 

(14.9%) respondents who had varicose veins in the lower legs. The results of statistical analysis 
showed that there was a significant relationship between long standing and the incidence of varicose 

veins in the lower legs (p value = 0.007) and PRR = 3.7. It can be concluded that standing longer 

than 8 hours per day during cooking has a risk of causing lower leg varicose veins. Therefore, further 
action is needed as an effort to prevent the emergence of varicose veins in the lower leg in the cook. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Badan Pusat Statistik Republik Indonesia pada Februari 2020, terdapat 

sebanyak 131,03 juta tenaga kerja di Indonesia dan hampir 8,8 juta diantaranya 

adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang bekerja pada sektor 

penyediaan akomodasi, makan dan minum.1 

Dalam mendukung kinerja dari tenaga kerja, aspek kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) sangat perlu diperhatikan.2 Hal ini sebagai upaya untuk menciptakan suasana  

bekerja yang aman dan nyaman sehingga dapat mencapai tujuan yaitu mewujudkan 

produktivitas kerja secara optimal.2 Kondisi lingkungan kerja yang tidak ergonomis 

dapat menyebabkan sikap kerja yang tidak nyaman.3 Sikap kerja berdiri merupakan 

sikap kerja yang terdapat pada hampir semua jenis pekerjaan, karena sikap kerja 

berdiri merupakan sikap siaga baik fisik maupun mental sehingga aktivitas kerja yang 

dilakukan lebih cepat dan teliti. 4 

Penelitian Messing, et al terhadap 7.757 pekerja mendapatkan bahwa terdapat 

sebanyak 59% pekerja bekerja dengan postur berdiri statis, termasuk pekerja-

pekerja yang menggunakan tungkainya saat bekerja.5 Salah satunya adalah juru 

masak yang merupakan tenaga usaha jasa sektor industri dan penyediaan makan dan 

minum.5 

Sikap kerja dengan berdiri yang terlalu lama dan sering dapat meningkatkan 

kontraksi otot dan tekanan kompartemental pada kaki, sehingga tekanan pada vena 

meningkat hingga 100 mmHg.6 Hal tersebut menyebabkan dilatasi vena dan mungkin 

menyebabkan dilatasi dan peningkatan permeabilitas kapiler supaya dapat 

mengalirkan volume darah yang meningkat akibat adanya dilatasi vena.6 Kejadian ini 

disebut sebagai varises vena yang biasa terjadi di daerah tungkai bawah atau disebut 

varises vena tungkai bawah (VVTB).6 Gejala yang dirasakan oleh penderita VVTB 

terdiri dari nyeri tumpul atau sensasi tekanan di kaki setelah berdiri lama, kaki terasa 

berat, dan edema pergelangan kaki ringan. 7 
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Terdapat beberapa faktor risiko terjadinya VVTB, yaitu  meningkatnya tekanan vena 

profunda, inkompetensi katup primer dan katup sekunder dan kelemahan fascia.8 

Faktor predisposisi kejadian VVTB, diantaranya adalah herediter, usia, hormon, 

kelebihan berat badan, dan berdiri dalam waktu lama.8 

Sebuah studi epidemiologi yang dilakukan oleh Fakultas Kedokteran Universitas 

Rijeka di Kroasia terhadap 1.324 orang yang bekerja pada bidang katering, industri, 

dan keuangan menunjukan bahwa, orang yang bekerja pada bidang catering memiliki 

prevalensi VVTB tertinggi.9  

Juru masak memerlukan waktu yang lama untuk berdiri pada saat bekerja, sehingga 

juru masak juga memiliki risiko yang tinggi untuk terjadi VVTB. Namun kejadian VVTB 

pada juru masak di Indonesia masih belum diketahui dengan pasti. Maka dengan itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa kejadian VVTB pada juru masak 

serta untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lama berdiri dengan kejadian 

VVTB pada juru masak tersebut.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik obeservasional dengan disain cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2020 hingga Januari 2021. 

Total sebanyak 134 responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini berdasarkan 

hasil perhitungan dengan rumus besar sampel uji hipotesis terhadap dua proporsi.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive nonrandom sampling, 

dengan responden berasal dari daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi 

(JABODETABEK). Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang meliputi 

mengenai data demografi (usia, jenis kelamin, pendidikan), data pekerjaan (lama 

bekerja, lama jam bekerja dan shift kerja) serta data kesehatan (indeks massa tubuh, 

jenis keluhan pada kaki, riwayat varises, jenis alat kaki yang digunakan, dan riwayat 

merokok). Data yang terkumpul akan disajikan dalam bentuk deskriptif dalam bentuk 

tabulasi. Asosiasi statistik dalam penelitian ini akan dianalis dengan uji chi square 

dengan batas kemaknaan 5% dan asosiasi epidemiologis akan dinilai dengan 

menggunakan prevalence rate ratio (PRR). Penelitian ini sudah mendapatkan ijin etik 
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dari Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UPPM) Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini, didaptkan bahwa 44 (32.8%) responden berjenis kelamin laki- laki 

dan 90 (67.2%) responden berjenis kelamin perempuan. Data penelitian, didapatkan 

bahwa rentang usia responden adalah mulai 16 tahun hingga 56 tahun. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan dari Badan Pusat Statistik, dimana, penduduk usia kerja 

adalah penduduk yang berusia 15 tahun atau lebih.1 Pada penelitian ini, tingkat 

pendidikan terakhir terbanyak adalah lulusan SMA/SMK, yaitu sebanyak 114 (85%) 

responden. Penelitian mengenai tingkat pendidikan pada tukang masak yang 

dilakukan oleh Chang pada tahun 2010 mendapatkan bahwa sebanyak 304 (69.1%) 

responden memiliki tingkat pendidikan terakhir adalah SMA/SMK.10 Data 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden pada Juru Masak 

Lebih dari setengah responden (51,4%) telah bekerja kurang dari 12 bulan sebagai 

juru masak dengan rentang masa lama bekerja antara 1 bulan hingga 360 bulan (30 

tahun). Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anderson, dimana 

rata-rata masa kerja juru masak dalam penelitiannya adalah selama 7 tahun dengan 

Variabel Proporsi (%) 

n: 134 

Mean ± SD Median 

(Min-Max) 

Jenis kelamin    

Laki- laki 44 (32.8%)   

Perempuan 90 (67.2%)   
 

Usia (tahun) 

  

22.5 ± 7.380 

 

20.00 
(16-56) 

<20 60 (44.7%)   

20-29 61 (45.5%)   
30-39 5 (3.7%)   

40-49 5 (3.7%)   
≥50 3 (2.2%)   

 
Pendidikan terakhir 

   

SD 2 (1.5%)   

SMA/SMK 114 (85%)   
D4/S1 18 (13.4%)   
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rentang 1 tahun hingga 17 tahun.11 Hal ini mungkin dikarenakan bentuk 

pengelompokan waktu kerja yang berbeda anatar penelitian ini dengan penelitian 

Anderson. Sebanyak 75 (55.9%) responden bekerja ≤8 jam/hari pada penelitian ini. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anderson terhadap pekerja yang 

berdiri lama termasuk juru masak yang menyatakan bahwa rata- rata juru masak 

bekerja selama 8 jam/ hari.11 Mayoritas juru masak bekerja pada shift pagi, yaitu 

sebanyak 113 (84.3%) orang. Data yang didapatkan pada penelitian ini sudah sesuai 

dengan pengaturan jam kerja dalam sistem shift diatur dalam Pasal 79 ayat 2 UU 

no.13/2003, mengenai Ketenagakerjaan, yaitu Jika jam kerja di lingkungan suatu 

perusahaan atau badan hukum lainnya (selanjutnya disebut “perusahaan”) 

ditentukan 3 (tiga) shift, yaitu pagi, siang, dan malam, dengan pembagian setiap 

shift adalah maksimum 8 jam per-hari, termasuk istirahat antar jam kerja.12 Data 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Karakteristik Pekerjaan pada Responden Juru Masak 

Variabel  Proporsi (%) 

n: 134 

Mean ± SD Median 

(Min-Max) 

Lama kerja   35.51 ± 54.185 18 
(1-360) 

≤ 12 bulan  69 (51.4%)   
>12 bulan  65 (48.5%)   

 
Jumlah jam kerja 

   
8.18 ± 2.831 

 
8 

(1-16) 

≤ 8 jam/hari  75 (55.9%)   
>8 jam/hari  59 (44%)   

 
Shift kerja 

    

Pagi  113 (84.3%)   

Siang  14 (10.4%)   
Malam  7 (5.2%)   

 

Berdasarkan penelitian, sebanyak 52 (38.8%) orang responden dalam penelitian ini 

memiliki indeks massa tubuh atau IMT sebesar 18.5- 22.9 atau merupakan kategori 

normal. Penelitian yang dilakukan oleh Hiroyuki Niihara, et al terhadap pekerja yang 

berdiri lama, salah satunya adalah juru masak, menyatakan bahwa, IMT > 25 

merupakan salah satu faktor resiko yang signifikan terjadinya VVTB. 13 

https://gajimu.com/pekerjaan-yanglayak/kompensasi/jam-kerja
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Keluhan yang paling sering dialami oleh sebagian besar tukang masak adalah adanya 

sensasi tekanan di kaki setelah berdiri lama. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Jean et al pada pekerja yang berdiri lama, dimana, sebagian besar 

responden dalam penelitian tersebut atau sebanyak 10 (91%) responden, 

mengeluhkan adanya tekanan dan nyeri di kaki setelah berdiri lama.14 Sebanyak 20 

(14.9%) responden juru masak memiliki varises pada tungkai bawahnya. Data pada 

juru masak belum diketahui secara pasti, namun penelitian yang dilakukan oleh 

Myeong Ja-Yun, et al terhadap perawat di suatu rumah sakit universitas, didapatkan 

bahwa responden yang memiliki VVTB lebih sedikit dibandingkan dengan responden 

yang tidak memiliki VVTB.15 Sebanyak 32 (23.9%) responden memiliki riwayat varises 

dalam keluarganya dan 102 (76.1%) orang juru masak tidak memiliki riwayat varises 

dalam keluarganya. Hal ini yang sama telah dikemukan sebelumnya bahwa data pada 

juru masak masih belum banyak diketahui. Namun dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Chen mengenai faktor risiko yang dapat menyebabkan VVTB pada 

penata rambut yang menyatakan bahwa, responden yang tidak memiliki riwayat 

varises dalam keluarga lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki 

riwayat varises dalam keluarga, yaitu sebanyak 86%.16 Sebanyak 117 (87.3%) tukang 

masak menggunakan alas kaki selama bekerja dengan 34 (25.3%) diantaranya 

menggunakan safety shoes untuk bekerja. Hal ini sesuai dengan ketentuan EN ISO 

20345: 2011, pekerja yang bekerja dalam waktu berdiri yang lama membutuhkan 

safety shoes.17 Hanya terdapat sebanyak 13 (9.7%) responden yang merokok. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Karakteristik Kesehatan pada Responden Juru Masak 

Variabel  Proporsi (%) 

n: 134 

Mean ± SD Median 

(Min-Max) 

IMT   22.8846 ± 6.23 22.09 

(13.63 – 40.74) 

<18.5  21 (15.6%)   
18.5-22.9 52 (38.8%)   

23-24.9 21 (15.6%)   
25-29.9 30 (22.3%)   

≥30 

 

10 (6.7%)   

Jenis keluhan     
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Kaki terasa berat 29 (21.6%)   

Pembengkakan pergelangan kaki 6 (4.4%)   

Tekanan di kaki setelah berdiri lama  

 

99 (73.8%)   

Tampak varises     

Ya 20 (14.9%)   
Tidak  114 (85.1%) 

 

  

Riwayat varises    

Ya 32 (23.9%)   

Tidak  102 (76.1%)   

 
Penggunaan alas kaki  

   

Ya 117 (87.3%)   
Tidak  17 (12.7%)   

 

Jenis alas kaki  
(n=117) 

   

Safety Shoes 34 (25.3%)   
Sandal  15 (11.2%)   

Sepatu 68 (50.7%)   

 
Riwayat merokok 

   

Ya 13 (9.7%)   
Tidak 121 (90.3%)   

 

Melalui uji analisis dengan menggunakan chi-square, didapatkan nilai P-value sebesar 

0.007 dan PR sebesar 3.7, dengan 95% CI sebesar 1.426-9.597, sehingga dinyatakan 

bahwa terdapat adanya hubungan yang bermakna antara berdiri lama dengan 

kejadian varises vena tungkai bawah pada juru masak. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Andriana pada tahun 

2012 menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara berdiri lama dengan 

kejadian VVTB.18 Penelitian yang dilakukan oleh Chereji pada tahun 2012 terhadap 

823 pekerja di bidang kuliner, seperti tukang masak, pelayan, dan bartender, 

menyatakan bahwa berdiri lama pada saat jam kerja merupakan faktor risiko dari 

kejadian VVTB.19 
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Tabel 4. Hubungan Berdiri Lama dengan Kejadian Varises Vena Tungkai Bawah Pada Juru   
Masak 

 

 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian didapatkan adanya hubungan 

bermakna antara berdiri lama dengan kejadian varises vena tungkai bawah pada juru 

masak. Selain itu berdiri lama lebih dari 8 jam/hari memiliki risiko 3.7 kali terjadi 

varises vena tungkai bawah dibandingkan berdiri kurang dari 8 jam/hari. Maka dari 

itu perlu menjadi perhatian bagi juru masak akan hal tersebut sehingga perlu 

dilakukan suatu upaya pencegahan agar kejadian varises tidak semakin berat atau 

tidak timbul varises bagi pekerja yang terjadi. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 

untuk mengetahui faktor risiko lain yang belum diteliti dalam penelitian ini apakah 

terdapat kerterkaitan dengan kejadian varises vena tungkai bawah terutama pada 

juru masak 
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